BAB III
METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 
1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian Analitik karena meneliti uji efektivitas campuran ekstrak daun pandan (Pandanus amaryllifolius) dan daun kemangi (Ocimum americanum L.) sebagai zat penolak alami terhadap kecoa rumah (Periplaneta americana). 
2. Desain penelitian 

Desain penelitian adalah Quasi Eksperimen karena eksperimen dalam penelitian ini variabel pengganggunya tidak dilakukan pengendalian. 

Rancangan penelitian ini menggunakan The Static Group Comparassion. Rancangan penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut :
Tabel III.1
Desain Penelitian 

	
	Perlakuan 
	Post test

	Kelompok eksperimental
	X
	O2

	Kelompok kontrol
	
	O2


Keterangan :

X : Perlakuan kecoa Periplaneta americana dengan hasil ekstrak campuran daun pandan (Pandanus amaryllifolius) dan daun kemangi (Ocinum americanum L.) 

O2 : Jumlah kecoa Periplaneta americana yang menolak setelah diberi perlakuan.  
Pada rancangan ini kelompok eksperimen menerima perlakuan (X) yang diikuti dengan pengukuran kedua atau observasi (02). Hasil observasi ini kemudian dikontrol atau dibandingkan dengan hasil observasi pada kelompok kontrol, yang tidak menerima intervensi (Notoadmojo, 2005).
Dengan rancangan ini, beberapa faktor pengganggu dapat dikontrol walaupun tidak dapat diperhitungkan efeknya (Notoadmojo, 2005). 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
1. Lokasi penelitian : Rumas kos JL. Pandu No.282 Kelurahan Tambran 
Kabupaten Magetan  
2. Waktu penelitian    : Januari 2021 – Maret 2021 

C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 

Populasi pada penelitian ini adalah jenis kecoa Periplaneta americana sejumlah 500 didapat dengan beternak di rumah kos JL. Pandu Kelurahan Tambran Kabupaten Magetan. 

a. Besar sampel 

Rumus banyaknya replikasi percobaan menurut Kuncoro (1999) adalah 
(t-1)(r-1) ≥ 15 

Dengan perhitungan : 

(t-1)(r-1) ≥ 15 
(5-1)(r-1) ≥ 15

4(r-1) ≥ 15

4r – 4 ≥ 15 

4r ≥ 15 + 4

r ≥ 19/4

r ≥ 4,75

r = 5 

Besar sampel dalam penelitian menurut Singarimbun, sampel kecil penelitian adalah 10 buah. Untuk menetapkan jumlah replikasi menurut Sri Purwati (2003) dalam eksplorasi bahan nabati sebagai bahan alami untuk mengusir serangga. 

Jadi dalam penelitian ini dilakukan 5 kali replikasi. Besar sampel (N) 500 ekor kecoa Periplaneta americana. Diletakkan kedalam 5 kandang uji masing-masing berisi 20 ekor kecoa Periplaneta americana dilakukan replikasi sebanyak 5 kali pada setiap konsentrasi uji. 
b. Cara Pengambilan Sampel 

Cara pengambilan sampel pada penelitian ini adalah random sampling. 

D. Variabel dan Definisi Operasional

1. Variabel 

a. Variabel Bebas 

Variabel bebas atau independent variable dalam penelitian ini adalah variasi campuran dosis ekstrak daun pandan dan daun kemangi. 
b. Variabel Terikat

Variabel terikat atau dependent variable  dalam penelitian ini adalah jumlah kecoa Periplaneta americana yang menolak campuran ekstrak. 
c. Variabel Pengganggu 

Variabel yang mempengaruhi variabel bebas dan variabel terikat dalam penelitian ini adalah suhu, kelembapan, pencahayaan dan umur kecoa. 
1) Suhu dan Kelembaban


Suhu menunjukkan derajat panas benda. Mudahnya, semakin tinggi suhu suatu  benda, semakin panas benda tersebut. Secara mikroskopis, suhu menunjukkan energi yang dimiliki oleh suatu benda. Setiap atom dalam suatu benda masing-masing bergerak, baik itu dalam bentuk perpindahan maupun gerakan di tempat getaran. Makin tingginya energi atom-atom penyusun benda, makin tinggi suhu benda tersebut.


Kelembaban adalah konsentrasi uap air di udara. Angka konsentrasi ini dapat diekspresikan dalam kelembaban absolut, kelembaban spesifik atau kelembaban relatif. Alat untuk mengukur kelembaban disebut higrometer. Sebuah humidistat digunakan untuk mengatur tingkat kelembaban udara dalam sebuah bangunan dengan sebuah pengawalembab (dehumidifier). Dapat dianalogikan dengan sebuah termometer dan termostat untuk suhu udara. Perubahan tekanan sebagian uap air di udara berhubungan dengan perubahan suhu. Konsentrasi air di udara pada tingkat permukaan laut dapat mencapai 3% pada 30 °C (86 °F), dan tidak melebihi 0,5% pada 0 °C (32 °F).


Hasil pengamatan  Suhu pada saat penelitian memenuhi standart suhu untuk pengujian kecoa yaitu 26ᵒ-30ᵒ C, replikasi stabil yaitu berkisar 28˚C-30˚C dengan suhu rata-rata 29˚C (Hestiningsih, 2003 cit  Siahaan, 2017).
2) Pencahayaan 


Pencahayaan mencakup penggunaan kedua sumber cahaya buatan seperti lampu, serta penerangan alami dengan menangkap cahaya siang hari. Selama pengujian berlangsung tidak terjadi pemaparan sinar matahari secara langsung pada kecoa karena tertutup oleh dinding-dinding pada rumah sehingga cahaya tidak mempengaruhi perilaku kecoa.
2. Definisi Operasional 

Tabel III.2

Definisi Operasional Variabel yang Diteliti 
	No 
	Jenis Variabel 
	Variabel  
	Definisi Operasional 
	Kategori 
	skala

	1. 
	Variabel Bebas 
	Ekstrak Daun Pandan (Pandanus amaryllifolius) dan Daun Kemangi (Ocinum americanum L.)
	Daun Pandan dan Daun Kemangi yang telah di ekstrak  secara  destilasi untuk zat penolak alami kecoa (Periplaneta americana)
	Perbandingan campuran ekstrak Daun Pandan dan Daun Kemangi : 
-0ml : 8ml
-2ml : 6ml 

-4ml : 4ml
-6ml : 2ml
-8ml : 0ml
	Interval 

	2. 
	Variabel Terikat 
	Daya tolak kecoa Periplaneta americana
	Periplaneta yang menolak karena campuran esktrak Daun Pandan dan Daun Kemangi setelah diberikan variasi dosis yang berbeda.
	Jumlah kecoa periplaneta yang menolak  
-0

-1

-2

-3

-dst.
	Rasio 


Tabel III.3
Definisi Operasional Variabel Kontrol 
	No 
	Jenis variabel
	Variabel 
	Definisi operasional 
	kategori
	skala

	1. 
	Variabel pengganggu 
	Suhu dan kelembaban 
	Panas dan dingin pada lingkungan media penelitian kecoa uji (26ᵒC-30ᵒC) diukur dengan thermometer.
	Nilai suhu hasil pengukuran 
	Suhu ruang diukur dengan suhu yang sama 

	2. 
	Variabel pengganggu 
	
	Tingkat pencahayaan disekitar media penelitian kecoa uji 
	Nilai pencahayaan hasil pengukuran dengan lux meter
	Dilakukan pengukuran pencahayaan pada media penelitian.


E. Alat dan Bahan 
1. Alat :
1) Gunting 

2) Silet / kater 

3) Kawat ram 

4) Box kontainer ukuran 30 L 
5) Cawan petridish
6) Stopwatch
7) Kertas label 

8) Formulir pengumpulan data primer

2. Bahan : 

1) Kecoa Periplaneta americana
2) Ekstrak daun pandan dan daun kemangi sebagai berikut : 
	P
	0 ml
	2 ml
	4 ml
	6 ml
	8 ml

	K
	8 ml
	6 ml
	4 ml
	2 ml
	0 ml

	∑
	
	
	
	
	


3. Desain pembuatan sangkar kecoa 



 


Gambar 3.1. Kandang uji berukuran 40x27x23cm
F. Jalannya Penelitian 
1. Penyiapan Hewan Uji Kecoa Periplaneta americana :

a. Mencari kecoa pada rumah kos / sekitar lingkungan rumah. 

b. Dimasukkan kedalam sangkar penangkaran hewan uji.
c. Diamati jenis jantan dan betina.
d. Lakukan proses aklimatisasi dengan tujuan adaptasi terhadap lingkungan baru. Biarkan kecoa 1-2 hari didalam kandang agar kecoa dapat beradaptasi dikondisi baru karena stress saat proses penangkapan di alam bebas. Selama proses aklimatisasi jika terdapat kecoa yang mati atau kondisi tidak baik, maka kecoa dikeluarkan pada sangkar hewan uji dan tidak digunakan sebagai hewan uji.
e. Amati selama 1-3 bulan hewan uji berkembangbiak dengan tahap telur, nimfa, dan kecoa muda 

f. Ambil kedalam sangkar penangkaran hewan uji kecoa dewasa yang berumur 20-35 hari. 

g. Lalu letakkan kecoa pada sangkar uji.

2. Cara Ekstrak Daun Pandan dan Daun Kemangi dengan Destilasi 
a. Pencarian bahan baku, sebanyak 1 kg daun pandan dan 1 kg daun kemangi. 
b. Cuci hingga bersih dari kotoran yang menempel pada daun. 

c. Cacah atau potong menjadi kecil-kecil daun pandan dan daun kemangi menggunakan pisau.
d. Keringkan daun pandan dan daun kemangi dengan cara dijemur / di oven sampai kandungan air benar-benar hilang.
e. Sampel daun pandan dan daun kemangi masing-masing 1kg dimasukkan pada wadah plastik kemudian dicampur dengan aquades sebanyak 750 ml untuk daun pandan dan 250 ml untuk daun kemangi. 

f. Setelah homogen sampel difermentasi selama 3 hari dalam wadah plastik yang tertutup, Setiap 1 jam tutup wadah dibuka dan diaduk. 

g. Sampel yang telah difermetasi kemudian disaring dengan kertas saring oleh peneliti. 

h. Lalu siapkan alat destilasi. 

i. Masukkan masing-masing larutan hasil rendaman daun pandan dan daun kemangi yang telah disaring kedalam labu destilasi.
j. Alirkan air mengalir sebagai pendingin melalui kondensor. 

k. Hidupkan pemanas dengan suhu 78˚C (titik didih alkohol).

l. Tampung destilasi yang keluar dengan tabung erlenmeyer.

m. Dilakukan destilasi sampai destilat tidak keluar pada suhu 78˚C.

n. Diperoleh hasil destilasi masing-masing ekstrak 600 ml.
Sumber : SOP sesuai Petunjuk Praktek Pengawasan Mutu Hasil Pertanian SMKN3 Madiun
3. Prosedur Kerja
a. Siapkan hasil ekstrak daun pandan dan daun kemangi, campur kedua ekstrak menjadi 5 perlakuan dengan perbandingan masing-masing perbandingan yaitu : 0ml :8ml , 2ml : 6ml , 4ml : 4ml , 6ml : 2ml , 0ml : 8ml. Siapkan kandang uji berukuran 40cm x 27cm x 23cm yang sudah di modifikasi sesuai dengan penelitian. 

b. Memindahkan dan menakar ekstrak dari botol ke cawan petridish menggunakan pipet dan pushball sesuai dengan variasi campuran dosis

c. Ambil hewan uji kedalam sangkar penangkaran hewan uji.

d. Isi 5 sangkar uji dengan kecoa (Periplanneta americana) masing-masing 20 ekor. 

e. Desain sangkar hewan uji dibagi menjadi 2 ruang yaitu ruang A dan B. Dimana ruang B sebagai tempat awal hewan uji dan ruang A untuk mengamati hewan uji yang telah diberikan campuran ekstrak daun dan umpan berupa roti dan selai coklat. 
f. Meletakkan hasil ekstrak daun pandan dan daun kemangi sesuai dosis campuran kedalam ruang A beserta umpan roti dan selai coklat. 

g. Melakukan pengamatan pada 15 menit, 30 menit, 45 menit, dan 60 menit serta mencatat jumlah kecoa yang menolak dengan menggunakan stopwacth.
G. Sumber Data dan Metode Pengumpulan Data 
1. Sumber Data 

Data yang dikumpulkan dari peneliti ini adalah data primer yang didapat dari jumlah kecoa yang menolak setelah 15 menit, 30 menit, 45 menit, dan 60 menit pada setiap dosis campuran ekstrak daun pandan dan daun kemangi. Data yang dikumpulkan dicatat dalam bentuk tabel. 
2. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data adalah dengan cara menghitung jumlah kecoa yang menolak pada setiap sangkar uji. Perhitungan kecoa yang menolak dilakukan pada 15 menit, 30 menit, 45 menit, dan 60 menit setelah diberi perlakuan. Dicatat dalam bentuk tabel, kecoa yang menolak adalah kecoa yang berpindah ke ruang sebelah pada sangkar uji. 

Tabel III.4

Tabel Pengumpulan Data Primer Penelitian Dalam 1 jam

	Kadar
	Replikasi
	Total
	Rata-rata
	%

	
	1
	2
	3
	4
	5
	
	
	

	0ml : 8ml

	N
	20
	20
	20
	20
	20
	100
	20
	100

	
	∑
	
	
	
	
	
	
	
	

	2ml : 6ml
	N
	20
	20
	20
	20
	20
	100
	20
	100

	
	∑
	
	
	
	
	
	
	
	

	4ml : 4ml
	N
	20
	20
	20
	20
	20
	100
	20
	100

	
	∑
	
	
	
	
	
	
	
	

	6ml : 2ml
	N
	20
	20
	20
	20
	20
	100
	20
	100

	
	∑
	
	
	
	
	
	
	
	

	8ml : 0ml
	N
	20
	20
	20
	20
	20
	100
	20
	100

	
	∑
	
	
	
	
	
	
	
	


Keterangan : 

N = Jumlah kecoa Periplaneta americana pada setiap sangkar uji

∑ = Jumlah kecoa Periplaneta americana yang menolak selama 60 menit  

H. Pengolahan dan Analisis Data 
1. Pengolahan Data 

Setelah data terkumpul dari hasil perhitungan, selanjutnya dilakukan pengolahan data : 

a. Editing 
Meneliti data yang didapat apakah sudah siap dan baik untuk digunakan dalam proses selanjutnya. 

b. Coding 
Melakukan pengkodean pada setiap sampel untuk mempermudah.

Keterangan Pengkodean adalah sebagai berikut : 

P1 
: Perlakuan pertama campuran ekstrak daun pandan dan

kemangi ( 0ml : 8ml )

P2 
: Perlakuan kedua campuran ekstrak daun pandan dan

kemangi ( 2ml : 6ml ) 

P3 
: Perlakuan ketiga campuran ekstrak daun pandan dan 

kemangi ( 4ml : 4ml ) 

P4 
: Perlakuan keempat campuran ekstrak daun pandan dan 

kemangi ( 6ml : 2ml ) 

P5 
: Perlakuan kelima camuran esktrak daun pandan dan kemangi (8ml : 0ml) 

R1 
: Replikasi pertama campuran ekstrak daun pandan dan kemangi 

R2  : Replikasi kedua campuran ekstrak daun pandan dan kemangi 

R3
 : Replikasi ketiga campuran ekstrak daun pandan dan kemangi

R4 
: Replikasi keempat campuran ekstrak daun pandan dan kemangi

R5 
: Replikasi kelima campuran ekstrak daun pandan dan kemangi
2. Analisis Data 
Analisi data menggunakan bantuan SPSS 16.0 dengan uji statistik Anova One Way untuk menguji hipotesis yang telah ditentukan, sesuai dengan tabel uji statistik menurut Dr. Zainuddin (2002), dengan alasan: 

1) Tujuan analisis komparasi 

2) Variasi sampel dengan jumlah >2 dan hubungan bebas

3) Skala data interval dan rasio 

4) Uji statistik parametrik 

Untuk menghitung Uji efektivitas campuran ekstrak daun pandan (Pandanus amryllifolius) dan daun kemangi (Ocimum americanum L.) sebagai zat penolak alami terhadap kecoa rumah (Periplaneta americana). Dengan menggunakan rumus efektivitas sebagai berikut :

E = [image: image2.png]


 x 100%

Keterangan :

E = Efektivitas (100%)

C = Populasi sampel kecoa

T = Populasi Kecoa setelah diberi perlakuan

3. Kesimpulan Penelitian 

H1 ditolak jika nilai probabilitas signifikasi < α (0,05) atau jika F hitung > F tabel, berarti ada pengaruh campuran ekstrak daun  pandan (Pandanus amryllifolius) dan daun kemangi (Ocimum americanum L.) sebagai zat penolak alami terhadap kecoa rumah (Periplaneta americana). 
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